


ARSTRAK

Fepelitian ini mengkaji model-mode] pedumbohan pendouduk vang eocok
untuk diterapkan di Kabupaten/Kota di Sumatera Barat, Data yang digunakan
pada penclitian ini adalah deta jumlah penduduk dari tahun [980-1999 vanp
diperoleh dari Badan Pusat Statistik Sumatera Barat.Dart penclitian ini diperoleh
ahwa model periumbuhan vang paling tepat untuk Kabupalen Pesisic Selstan,
SawahlunlSijunjung. Tanah Datar. Padang Poriamoan dan 30 ko sera ot
Sawahlunte, Padang Panjung dan Pavakumbuh adalah model Monomoelekaler
Model Logistik adalah model vang cocok digunakan pada kabupaten Solok dan
Pasaman, Sedangkan model Eksponensial lebih cocok digusokan pads Kot
Padang, Selok dan Bukittinggi, Secara wmum madel yang tepat digunakan di
sSumatera Barat adalah Model Monomolekuler.

ata kunci 1 Model perfimhician Eisponenyial, Logisiik, Aonomoletuler.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Model matematike adalah suatu model yang dinyatzkan daial11 bahasa
matematika, Model matematike dimulai deri masalah-masalah stau fenomenn-
fenomena  vang  kemudian  disederhanakan dan  diidentitikasi  faktor-faktor
{variabel-variabel) apa saja vang terkait di dalamnya. Sctelsh disusun scoars
sistematis  dan  logis, medel  dimunculkan dalam  bentuk  persamazn  dan
pertidaksamaan.,

Model matematika  mempunvai  peranan  penting  dalam  mencari
penyvelesaian dan memecahkan masalgh (probfem salving) dari berbazai hidang
keilmuwan, dan salah satn disntaranva adalah pada bidang demografi,

Indonesia merupekan salah sate Negara vang memiliki jumlah penduduk
terhanyak di dunia, Oleh sehah ity masalsh demografi selalu mendapat perhatian
para ahli dari tahun ke tahun, termasok dizntaranva para ahli statisiik.

Demografi adalah suate studi statistik dan matematika tentang jumlzh,
komposisi dan persebaran penduduk serla perubahan fakior-fakior ini setelah
melewali kurun waktu tertentu. Perubaban ini disehabkan oleh lima proses, vai:
tertilitas, mortlites, perkawinan, migrasi dan mobifitas sesial [5]. Meskipun
anzlisis arah perkembangan masing-masing proses dan hasil akhir dari kelima
proses ini bersifar deskriptif dan komparatif. tetapi tujuan jangka panjangnya
adalah menvumbangkan suatu kerangka teori yang akan menerongkan apa vang

digambarkan dan diperhandingkan.



Pertembahan jumlah penduduk ini memberikan dua dampak berbeda yaitu
dampak positif dan dampak negatif. Dampak positif’ yang difimbulkan adalab
tersedianye sumber daya manusia vang merspakan suatn modal utama vang harus
dimiliki untuk menggerakkan perekonomian dan perkembangan suatu negara,

Dampak negatifiya adalah tidak seimbapgnya antara jumlab penduduk
denpan sarana dan prasarana vang tersedia, Terbatasnya ketersediaan lapangan
pekerjuan dibandingkan dengan jumlsh penduduk yang terus meneres meninghat
menimbulkan  berbagai  masalah  kependudukan  seperti rendahnya  timgkas
kesejahteraan penduduk, meningkatnya kriminalitas, terputusnye pendidikan anak
usia sekaolah dan lain sehegainya.

Di Indopesia dampak negatif dan pertambahan jumlah penduduk selalu
Lotk boene Aavi made dampak pacitifnea korena kualitas sumber daya manusianya

vang masih rendah den krong Yempetitif sehingea e termermp delam pacar

teregs hega agoarn realicimal beiy 4l tinobat Yakal necional, regiondl (ASEAN)
mEUpUn imlermasional

Perbedaan permasalaban pertumbuhan penduduk masing-masing dacrah
tidak terlepas dari perubaban jumlsh dan kepadatan penduduk. Kepadatan

penduduk setiap daerah sangat beragam korena tergantung pada jumlah penduduk

dan luas daerah vang melingkupinya. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 1.1.1:
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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan  husil  pembahasan  dan  aplikasi ke tiga  model
pertummbubian yait eksponensial, logistik dan monomolekuler dapat disimpulkan
bahwa model pertumbuhaen pesduduk vang paling tepat untuk Kabupaten Pesisir
Selatan. Sawahlunto/Sijunjung, Tanah Datar, Padang Pariaman, 50 Kot dan
Pasaman serta Kota Sawshlunto, Padang Panjang dan Pavakumbuh adalah model
perlumbuhan monomalekuler. Moedel logistik hanya bisa digunakan pads
kabupaien Solok dan Pasaman.

Sedangkan untuk Kot Padang, Solok dan  Bekittinggi model
pertumbuhan  penduduk vang sesuai adalah model  pertumbuhan logistik.
Sedanskan untuk penduduk  Sumatcra Barat secara umum o adalah model
monomalekuler.

5.2 Baran

Masih banyak data-data sckunder dari Badan Pusat Statistik yang belum
terolah secara maksimal. Data-data tersebut dapat memperkaya analisis kota dan
Kabupaten vang ada di Propinst Sumatera Barat,

Mrengan adanya pendugean jumlah penduduk pada ahun 2010, pemerintah
sehaiknya telah dapat mengetahui gambaran perkembangan jumlah penduduk
sehingga diharspkan pemerintah dapal mensmbah sarana dan prasang umuim
untuk menunjeng kebutuhan masyarakat seining dengan bertambahnya jumlab

penduduk.
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